
Jurnal Inovasi Pendidikan, 

https://journalversa.com/s/index.php/jip 

Page | 320 

Vol 6, No. 2 

Mei 2024 

 

PERAN DANA BOS DALAM MENDORONG INOVASI PENDIDIKAN 

DAN PENINGKATAN PRESTASI SISWA DI SD YPPK ST. PETRUS 

YARAT KONYA KABUPATEN MAYBRAT 

   
Shelty D. M Sumual1, Florita Funan2 

1,2Program Studi Pascasarjana S2, Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Manado 

Email: sheltysumual@unima.ac.id1, funanflorita32@gmail.com2         

    

Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang Peran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SD YPPK St. 
Petrus Yarat Konya – Kabupaten Maybrat yang telah menjadi salah satu instrumen utama dalam mendukung 
pendidikan di Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran penting Dana BOS dalam mendorong 
inovasi pendidikan dan peningkatan prestasi siswa. Melalui analisis literatur dan studi kasus, artikel ini 
mengidentifikasi beberapa cara di mana Dana BOS dapat memfasilitasi inovasi di tingkat sekolah, termasuk 
pengembangan kurikulum yang responsif, pelatihan guru yang berkelanjutan, dan penerapan teknologi 
pendidikan. Selain itu, artikel ini juga menelusuri hubungan antara pemanfaatan Dana BOS dengan 
peningkatan prestasi siswa, dengan menyoroti pentingnya alokasi dana yang tepat dan efektif serta 
pengelolaan yang transparan. Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang peran Dana BOS, diharapkan 
akan muncul strategi yang lebih efektif dalam menggunakan dana tersebut untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang lebih tinggi dan mendorong inovasi yang berkelanjutan di sekolah. 
Kata Kunci: Dana BOS, Inovasi, Prestasi. 

Abstract: This research examines the role of School Operational Assistance Funds (BOS) at YPPK St. 
Elementary School. Petrus Yarat Konya – Maybrat Regency which has become one of the main instruments 
in supporting education in Indonesia. This article aims to examine the important role of BOS Funds in 
encouraging educational innovation and increasing student achievement. Through literature analysis and case 
studies, this article identifies several ways in which BOS Funds can facilitate innovation at the school level, 
including responsive curriculum development, ongoing teacher training, and the implementation of 
educational technology. Apart from that, this article also explores the relationship between the use of BOS 
funds and increased student achievement, highlighting the importance of appropriate and effective fund 
allocation and transparent management. Through a deeper understanding of the role of the BOS Fund, it is 
hoped that more effective strategies will emerge in using these funds to achieve higher education goals and 
encourage sustainable innovation in schools.   
Keywords: BOS Funds, Innovation, Achievement. 

 

PENDAHULUAN 

Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) sebagai sumber pendanaan penting bagi sekolah 

di Indonesia. Dimana Dana BOS telah berperan dalam mendorong inovasi pendidikan dan 

meningkatkan prestasi siswa. Ini bisa mencakup contoh konkretnya, seperti penggunaan Dana 

BOS untuk pengembangan kurikulum baru, pembelian teknologi pendidikan, atau pelatihan guru. 

Juga penting untuk menyertakan data atau studi kasus yang menunjukkan dampak positif dari 
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penggunaan Dana BOS dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi siswa. Peran Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam pendidikan sangat penting. Dana ini membantu 

sekolah dalam menyediakan fasilitas, buku, dan sumber daya pendidikan lainnya yang diperlukan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan adanya Dana BOS, sekolah dapat memastikan 

akses pendidikan yang lebih baik bagi semua siswa, sehingga meningkatkan kesetaraan dan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Undang-undang yang mengatur Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Indonesia 

adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN), 

yang telah mengalami beberapa revisi. Pasal 49 dalam UUSPN menyebutkan tentang alokasi Dana 

BOS yang diperuntukkan bagi setiap satuan pendidikan sebagai bantuan untuk operasional 

pendidikan. Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) juga turut 

mengatur lebih lanjut mengenai pengelolaan Dana BOS, termasuk alokasi, penyaluran, dan 

penggunaan dana tersebut di tingkat sekolah. Selain peraturan tersebut, terdapat juga regulasi-

regulasi lainnya yang mengatur pelaksanaan Dana BOS, seperti Surat Keputusan Bersama (SKB) 

antara Menteri Keuangan, Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 

serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana BOS. 

Penting untuk terus memperbarui informasi terkait regulasi Dana BOS, karena peraturan dan 

kebijakan pemerintah dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan pendidikan nasional. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari Sekunder dan literatur yang sesuai dengan kajian serta 

sesuai kondisi lapangan penelitian dengan cara melakukan pengumpulan data-data kepustakaan 

seperti buku, jurnal, kamus, dan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian 

ini. Dimana populasi dalam penelitian ini adalah beberapa warga masyarakat yang berdomisili di 

Kabupaten Maybrat khususnya di kecamatan Aifat Utara. Pengambilan sampel yaitu dari beberapa 

populasi yang akan diteliti dilapangan adalah sebagai berikut : 1). Kepala Sekolah, Bendahara, 

Dewan Guru;  2) Orang tua peserta didik; 3) Tokoh Masyarakat yang diwakili oleh Komite Sekolah 

; dan 4). Peserta didik kelas 5 SD YPPK St. Petrus Yarat Konya. Adapun pengumpulan data 
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bersumber dari : 1) Observasi, 2) Perencanaan, Realisasi dan Laporan Penggunaan Dana BOS; 3) 

Wawancara dan portofolio hasil belajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dari populasi serta kajian portofolio hasil belajar 

peserta didik, menunjukkan bahwa perkembangan hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

inovasi pendidikan yang di dorong oleh pendanaan dari Bantuan Operasiona Sekolah (BOS). 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memiliki peran yang sangat penting bagi sekolah. 

Dana BOS membantu sekolah dalam memastikan bahwa biaya pendidikan tidak menjadi hambatan 

bagi siswa untuk mengakses pendidikan. Ini membantu meningkatkan angka partisipasi sekolah 

dan mengurangi angka putus sekolahDana BOS digunakan untuk memperbaiki fasilitas sekolah, 

membeli buku dan peralatan pembelajaran, serta menyediakan pelatihan bagi guru. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dana BOS juga dapat 

digunakan untuk mendukung program-program inovatif dalam pendidikan, seperti pengembangan 

kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan lokal atau pengenalan teknologi dalam 

pembelajaran. Dana BOS membantu mengurangi kesenjangan pendidikan antara sekolah-sekolah 

yang memiliki sumber daya yang cukup dan yang kurang. Ini membantu memastikan bahwa semua 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas. Dana BOS 

memberikan sumber pendapatan yang dapat diandalkan bagi sekolah untuk mengelola kebutuhan 

operasional mereka tanpa harus bergantung sepenuhnya pada biaya pendaftaran siswa atau 

sumbangan pribadi. Secara keseluruhan, Dana BOS berperan penting dalam mendukung 

pembangunan pendidikan yang inklusif, merata, dan berkualitas di seluruh sekolah di Indonesia. 

Peran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

sangatlah signifikan. Dana BOS digunakan untuk membeli buku, alat tulis, dan sumber belajar 

lainnya yang diperlukan oleh siswa dan guru. Dengan adanya sumber belajar yang memadai, siswa 

memiliki akses yang lebih baik untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam berbagai mata 

pelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar. Dana BOS dapat digunakan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan fasilitas pembelajaran di sekolah, seperti ruang kelas, 

perpustakaan, dan laboratorium. Fasilitas yang baik menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan nyaman, yang dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa, serta hasil belajar 
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mereka. Dana BOS dapat dialokasikan untuk mengembangkan program-program tambahan yang 

mendukung prestasi siswa, seperti bimbingan belajar, pelatihan ekstrakurikuler, atau program 

remidi untuk siswa yang membutuhkan. Program-program ini membantu memberikan dukungan 

tambahan kepada siswa dalam mencapai potensi akademik mereka. Dana BOS dapat digunakan 

untuk membeli perangkat teknologi, seperti komputer atau proyektor, serta memperbarui 

infrastruktur jaringan internet di sekolah. Penggunaan teknologi pendidikan yang tepat dapat 

meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta memperluas akses 

mereka terhadap informasi dan sumber belajar. Sebagian dana BOS dapat dialokasikan untuk 

pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru. Guru yang terlatih dengan baik cenderung 

memiliki strategi mengajar yang lebih efektif dan mampu memberikan dukungan yang lebih baik 

kepada siswa dalam mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi. Dengan demikian, Dana BOS 

memiliki peran yang penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung dan 

memfasilitasi pencapaian prestasi belajar siswa. 

Pandangan para ahli tentang peran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS umumnya 

mengakui pentingnya dana tersebut dalam mendukung pembangunan pendidikan. *Pentingnya 

Aksesibilitas Pendidikan: Para ahli mungkin menekankan pentingnya Dana BOS dalam 

meningkatkan aksesibilitas pendidikan dengan memastikan bahwa biaya pendidikan tidak menjadi 

hambatan bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu. *Mendorong Kualitas Pendidikan: 

Beberapa ahli mungkin menyoroti peran Dana BOS dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan menyediakan sumber daya yang diperlukan oleh sekolah untuk meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil akademik siswa. *Mengurangi Kesetaraan Pendidikan: Pandangan lain 

mungkin menekankan bahwa Dana BOS membantu mengurangi kesenjangan pendidikan antara 

daerah kaya dan miskin dengan menyediakan dana tambahan bagi sekolah yang membutuhkannya. 

*Perlunya Pengelolaan yang Efektif: Para ahli mungkin juga menyoroti perlunya pengelolaan yang 

efektif dan transparan dari Dana BOS, serta pentingnya pengawasan yang ketat untuk mencegah 

penyelewengan atau penyalahgunaan dana. *Dukungan terhadap Inovasi Pendidikan: Beberapa 

ahli mungkin mengakui bahwa Dana BOS dapat digunakan untuk mendukung inovasi pendidikan, 

seperti pengembangan kurikulum yang lebih relevan atau penerapan teknologi dalam 

pembelajaran. Pandangan para ahli ini sering kali menjadi dasar bagi perumusan kebijakan 
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pendidikan dan pengambilan keputusan terkait pengalokasian dan penggunaan Dana BOS oleh 

pemerintah. 

Realisasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dapat menghadapi beberapa hambatan 

dan kendala, antara lain: *Keterlambatan Pencairan Dana: Salah satu hambatan utama adalah 

keterlambatan dalam pencairan dana BOS oleh pemerintah pusat atau daerah kepada sekolah. 

Keterlambatan ini dapat menghambat kemampuan sekolah untuk membeli buku, peralatan, dan 

melakukan perbaikan infrastruktur tepat waktu. *Ketidaksesuaian Dana dengan Kebutuhan 

Sekolah: Ada kemungkinan bahwa alokasi dana BOS tidak selalu sesuai dengan kebutuhan 

sebenarnya di tingkat sekolah. Ini bisa terjadi karena perbedaan antara kebutuhan sekolah yang 

berbeda-beda dan formula alokasi dana yang mungkin tidak memperhitungkan secara akurat 

faktor-faktor seperti jumlah siswa, kondisi geografis, atau tingkat kemiskinan di daerah tersebut. 

*Masalah Administratif: Proses administratif terkait dengan pengajuan, penyaluran, dan pelaporan 

penggunaan dana BOS bisa menjadi kendala. Terkadang, sekolah harus menghadapi birokrasi 

yang rumit dan prosedur yang memakan waktu, yang dapat mengganggu efisiensi penggunaan 

dana.*Kurangnya Pengawasan dan Akuntabilitas: Kurangnya pengawasan dan akuntabilitas dalam 

penggunaan dana BOS dapat menyebabkan penyalahgunaan atau penyaluran yang tidak tepat. 

Tanpa mekanisme pengawasan yang efektif, risiko penyelewengan dana atau tindakan korupsi 

dapat meningkat. *Keterbatasan Infrastruktur dan Sumber Daya Manusia: Beberapa sekolah 

mungkin menghadapi kendala dalam mengelola dana BOS karena keterbatasan infrastruktur dan 

kekurangan sumber daya manusia yang terampil. Misalnya, kurangnya tenaga administrasi atau 

keahlian dalam pengelolaan keuangan dapat menghambat kemampuan sekolah untuk mengelola 

dana dengan efektif. Upaya untuk mengatasi hambatan dan kendala ini memerlukan kerja sama 

antara pemerintah, sekolah, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan bahwa 

dana BOS dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

prestasi belajar siswa. 

Beberapa solusi untuk mengatasi kendala penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) di sekolah antara lain: Pemerintah dapat meningkatkan transparansi dalam proses pencairan 

dan penggunaan dana BOS dengan menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses tentang 

alokasi dana, mekanisme penyaluran, dan laporan penggunaan dana. Sistem pemantauan dan 
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evaluasi yang ketat juga diperlukan untuk memastikan akuntabilitas dalam penggunaan dana 

tersebut. Memberikan pelatihan dan dukungan teknis kepada kepala sekolah dan staf administrasi 

dalam manajemen keuangan dan administrasi dapat membantu meningkatkan kemampuan sekolah 

dalam mengelola dana BOS dengan efektif dan efisien. Memberikan otonomi lebih besar kepada 

sekolah dalam pengelolaan dana BOS, termasuk fleksibilitas dalam pengalokasian dana sesuai 

dengan kebutuhan lokal, dapat membantu meningkatkan responsivitas dan relevansi penggunaan 

dana. Pemanfaatan teknologi informasi, seperti sistem manajemen keuangan sekolah berbasis 

komputer atau aplikasi mobile untuk pelaporan penggunaan dana secara real-time, dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan dana BOS. Membangun 

mekanisme pengawasan dan pengendalian internal di tingkat sekolah, termasuk komite dana 

sekolah yang terdiri dari orang tua siswa dan masyarakat setempat, dapat membantu memastikan 

bahwa dana BOS digunakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Melibatkan orang tua 

siswa dan masyarakat setempat dalam proses perencanaan, pengawasan, dan evaluasi penggunaan 

dana BOS dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan dukungan terhadap program 

pendidikan di sekolah. Dengan menerapkan solusi-solusi ini secara komprehensif, diharapkan 

kendala-kendala dalam penggunaan dana BOS di sekolah dapat diatasi, sehingga dana tersebut 

dapat berkontribusi secara maksimal dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi belajar 

siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Inovasi pendidikan dengan bantuan Dana BOS memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dana BOS memungkinkan sekolah untuk mengadopsi 

kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman dan peserta didik. Inovasi pendidikan 

memungkinkan integrasi mata pelajaran baru, pembelajaran berbasis proyek, dan penggunaan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif. Dana BOS dapat digunakan untuk 

membeli perangkat teknologi seperti komputer, tablet, atau akses internet, yang memungkinkan 

sekolah untuk mengadopsi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyeluruh. Dana BOS 

dapat digunakan untuk pelatihan dan pengembangan profesional guru. Ini memungkinkan guru 

untuk terus mengembangkan keterampilan mereka dalam mengajar dan merancang pembelajaran 

yang inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa. Inovasi pendidikan dengan Dana BOS dapat 
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membantu sekolah untuk merancang program pendidikan inklusif yang memenuhi kebutuhan 

siswa dengan beragam kebutuhan belajar. Dana BOS dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemitraan dengan organisasi non-pemerintah, perusahaan, atau lembaga riset, yang dapat 

memberikan sumber daya tambahan dan dukungan untuk inovasi pendidikan. Dengan 

memanfaatkan Dana BOS secara efektif untuk inovasi pendidikan, sekolah dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan, mempersiapkan siswa untuk masa depan yang kompetitif, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang inspiratif dan inklusif. Investasi dalam pendidikan adalah investasi dalam 

masa depan, dan dukungan terhadap Dana BOS adalah langkah yang penting untuk mencapai 

tujuan tersebut. 
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